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ABSTRAK 

Tenaga kerja sebagai faktor produksi mempengaruhi biaya produksi dimana peningkatan 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapat menyebabkan produksi yang lebih tinggi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan faktor-
faktor lainnya terhadap produktivitas tenaga kerja pada usahatani jagung di kawasan 
agropolitan Kabupaten Ciamis. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 94 orang diperoleh dari populasi petani 
jagung sebanyak 1.545 orang dengan menggunakan rumus Slovin. Pengaruh kecerdasan 
spiritual dan faktor-faktor lainnya terhadap produktivitas usahatani jagung di kawasan 
agropolitan Kabupaten Ciamis dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa luas lahan, ukuran keluarga, dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja usahatani jagung di kawasan 
agropolitan Kabupaten Ciamis; sedangkan pendidikan dan pengalaman tidak berpengaruh 
signifikan. 
 
Kata kunci: kecerdasan spiritual, produktivitas tenaga kerja, usahatani jagung, kawasan agropolitan 
 

ABSTRACT 
Labor as a factor of production affects production costs where an increase in labor productivity 
can lead to higher production. The purpose of this study was to determine the influence of spiritual 
intelligence and other factors on labor productivity in corn farming in the agropolitan area of 
Ciamis Regency. The research was carried out using a quantitative research approach. A sample 
of 94 people was obtained from a population of 1,545 corn farmers using the Slovin formula. The 
influence of spiritual intelligence and other factors on the productivity of corn farming in the 
agropolitan area of Ciamis Regency was analyzed using multiple linear regression. The results 
showed that land area, family size, and spiritual intelligence had a significant effect on the labor 
productivity of corn farming in the agropolitan area of Ciamis Regency; while education and 
experience have no significant effect. 
 
Keywords: spiritual intelligence, labor productivity, corn farming, agropolitan area 
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PENDAHULUAN 

Diakui secara luas bahwa 

produktivitas yang rendah di bidang 

pertanian merupakan salah satu penyebab 

kemiskinan yang paling penting di 

negara-negara miskin. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas lahan pertanian 

merupakan tujuan utama pembangunan 

pertanian. Banyak perhatian diberikan 

dalam hal ini pada kebijakan dan 

reformasi pertanahan di banyak negara 

berkembang. Perbedaan dalam alokasi 

faktor produksi dapat menjelaskan 

mengapa produktivitas pertanian sangat 

berbeda antar negara. Salah alokasi 

sumber daya dalam pertanian telah 

diidentifikasi sebagai penyebab utama 

rendahnya produktivitas di daerah 

miskin. Dengan demikian, meningkatkan 

efisiensi alokasi tenaga kerja, tanah, dan 

faktor produksi lainnya memainkan peran 

penting dalam peningkatan produktivitas 

sektor pertanian dan dengan demikian 

mengurangi kemiskinan pedesaan (Zhang 

et al., 2022).  

Pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah dipengaruhi oleh produktivitas 

tenaga kerja, khususnya di sektor 

pertanian. Penyerapan tenaga kerja yang 

tinggi di sektor pertanian dengan 

produktivitas tenaga kerja yang rendah 

menyebabkan hambatan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Susilo, 2011). 

Produktivitas tenaga kerja di bidang 

pertanian tetap menjadi salah satu 

indikator efisiensi produksi yang paling 

signifikan. Secara makro tidak hanya 

menunjukkan efektivitas penggunaan 

tenaga kerja, tetapi juga merupakan salah 

satu indikator penting dalam menentukan 

kebijakan di bidang pengupahannya. 

Sampai batas tertentu, tingkat 

produktivitas tenaga kerja dapat 

menunjukkan daya saing produk 

(Sudarmanto et al., 2005).  

Selain lahan, modal, dan teknologi; 

tenaga kerja merupakan faktor penting 

dalam suatu proses produksi yang 

berkaitan dengan produktivitas tenaga 

kerja (Suyono, 2013). Tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor produksi 

terpenting dalam suatu usaha pertanian. 

Produktivitas tenaga kerja menentukan 

efisiensi perusahaan. Keberhasilan 

pengembangan perusahaan membutuhkan 

pencarian terus-menerus untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Esensi ekonomi dari peningkatan tingkat 

produktivitas tenaga kerja adalah untuk 

mengurangi biaya produksi per unit 

output (Yekimov et al., 2021). 

Usaha untuk mengetahui 

produktivitas tenaga kerja adalah dengan 

menghitung penggunaan jam kerja pada 
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pekerjaan-pekerjaan yang langsung 

mempengaruhi tingkat produksi 

(Ngastini, 2017). Menurut Yavorska 

(2019) dalam (Yekimov et al., 2021), 

peningkatan produktivitas tenaga kerja 

memungkinkan untuk: 1) Meningkatkan 

volume produksi, 2) Mengurangi biaya 

tenaga kerja untuk produksi satu unit 

produksi, dan 3) Meningkatkan 

profitabilitas produksi. Menurut (Salehi 

et al., 2022), tenaga kerja sebagai faktor 

produksi mempengaruhi biaya produksi. 

Jadi, meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja dapat menyebabkan produksi yang 

lebih tinggi. 

Produktivitas tenaga kerja adalah 

ukuran seberapa efektif tenaga kerja yang 

digunakan, baik dalam ekonomi 

(produktivitas tenaga kerja agregat), 

wilayah (produktivitas tenaga kerja 

regional), atau sektor (produktivitas 

tenaga kerja sektoral) (Radło & 

Tomeczek, 2022). Menurut (Shevchenko 

et al., 2020), tingkat produktivitas tenaga 

kerja dipengaruhi oleh faktor produksi, 

regional, nasional dan manusia. 

Konsep kecerdasan mencakup tiga 

hal, yaitu kecerdasan intelektual (IQ), 

kecerdasan emosional (EQ), dan 

kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang tertinggi 

yang berfungsi untuk memfungsikan 

kecerdasan lainnya. Kecerdasan spiritual 

yaitu kecerdasan untuk memposisikan 

sikap dan perilaku seseorang dalam 

konteks makna yang lebih luas, serta 

kecerdasan untuk menilai bahwa sikap 

dan perilaku tersebut lebih bermakna jika 

dibandingkan dengan orang lain (Susanti 

et al., 2021). Selaras dengan pendapat 

tersebut, (Setiawan & Latrini, 2017) 

menyatakan bahwa kecerdasan sprititual 

dibutuhkan untuk mengefektifkan fungsi 

dari kecerdasan intelektual dan 

kecerdasarn emosional. Kecerdasan 

spiritual dibutuhkan seseorang agar dapat 

berpikir kreatif, berwawasan ke depan, 

sehingga dapat bekerja dengan lebih baik. 

Kecerdasan spiritual juga mampu 

membentuk karakter seseorang untuk 

menjadi lebih baik, dan memiliki makna 

yang lebih mendalam. 

Penelitian mengenai pengaruh 

kecerdasan sprititual terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada sektor 

pertanian relatif masih sedikit, dan ini 

yang mendasari dilaksanakannya 

penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, 

maka penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan spiritual dan faktor-faktor 

lainnya terhadap produktivitas tenaga 

kerja pada usahatani jagung di kawasan 

agropolitan Kabupaten Ciamis. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif 

menggunakan survey pada petani di 

Kecamatan Panumbangan yang dipilih 

secara sengaja (purposive sampling) 

dengan pertimbangan memiliki area 

pertanaman jagung terluas di kawasan 

agropolitan Kabupaten Ciamis 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya, 

yaitu kecamatan Cihaurbeuti, 

Panumbangan, Sukamantri, Panjalu dan 

Lumbung.  

Ukuran populasi petani jagung di 

Kecamatan Panumbangan sebanyak 

1.545 orang. Sampel diambil dengan 

menggunakan rumus Slovin (Unam, 

2012) dalam (Amalia et al., 2022) 

sehingga diperoleh ukuran sampel 

sebanyak 94 petani. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan menggunakan 

kuesioner, dan terdiri atas data produksi, 

penggunaan tenaga kerja, luas lahan, 

pendidikan dan pengalaman petani, 

ukuran keluarga, serta kecerdasan 

spiritual. Data sekunder diperoleh melalui 

publikasi dinas/instansi terkait dan 

sumber lainnya. 

Produktivitas diukur sebagai rasio 

output terhadap input tetapi tidak 

memiliki arti dengan sendirinya. Ini 

bermakna bila dibandingkan dengan 

produktivitas yang diukur pada periode 

sebelumnya atau diukur dari fasilitas 

sebanding yang menghasilkan keluaran 

serupa (Salehi et al., 2022). Produktivitas 

tenaga kerja adalah rasio antara jumlah 

produksi dengan jumlah penggunaan 

tenaga kerja dimana jumlah penggunaan 

tenaga kerja dapat didekati dengan hari 

orang kerja (HKK), jam kerja setara pria 

(HKSP), maupun penggunaan waktu 

kerja dalam satu tahun (Sudarmanto et 

al., 2005). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan hari kerja setara pria (HKSP). 

Produktivitas tenaga kerja adalah 

salah satu indeks paling umum di antara 

produktivitas parsial. Indeks ini 

menggambarkan peran tenaga kerja 

dalam pembuatan produk atau jasa. 

Produktivitas tenaga kerja menunjukkan 

efisiensi yang lebih baik dan tenaga kerja 

yang lebih bermanfaat (Nezu, 2001) 

dalam (Salehi et al., 2022) dengan 

persamaan: 

Produktivitas tenaga kerja

=
Output

Input tenaga kerja
 

 
Faktor-faktor penentu produktivitas 

tenaga kerja dianalisis dengan 
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menggunakan regresi linier berganda 

dengan persamaan berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + 

b5 X5 + b6 X6 + b1 X1 + e 

Keterangan: 

Y = Produktivitas tenaga kerja 
(kg/HKSP) 

X1 = Luas lahan (ha) 
X2 = Pendidikan (tahun) 
X3 = Pengalaman (tahun) 
X4 = Ukuran keluarga (orang) 
X5 = Kecerdasan spiritual 
b = Koefisien regresi 
e = Error term 

 

Pengujian hipotesis secara simultan 

dianalisis dengan menggunakan uji F, 

sedangkan secara parsial menggunakan 

uji t. Pendugaan parameter dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas mengungkapkan 

tingkat eksploitasi faktor terpenting 

dalam proses produktif, yaitu tenaga 

kerja; dan terkait dengan tingkat 

penggunaan rasional dan efektif dari 

faktor-faktor produksi yang tersedia. 

Istilah produktivitas tenaga kerja 

ditentukan secara kuantitatif dengan 

membandingkan biaya tenaga kerja 

dengan efisiensi tenaga kerja total yang 

biasanya digambarkan dengan jumlah 

produk yang dihasilkan. Dalam literatur, 

istilah ini kadang-kadang digunakan 

untuk menyatakan produktivitas tenaga 

kerja dan kadang-kadang profitabilitas 

total dari faktor-faktor produksi (Polyzos 

& Arabatzis, 2006). 

Hasil pengujian pengaruh 

kecerdasan spiritual dan faktor-faktor 

lainnya terhadap produktivitas tenaga 

kerja pada usahatani jagung di kawasan 

agropolitan Kabupaten Ciamis tersaji 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh kecerdasan spiritual dan faktor-faktor lainnya terhadap produktivitas tenaga kerja 
pada usahatani jagung di kawasan agropolitan Kabupaten Ciamis 

Variabel Koefisien Regresi Std. Deviasi t-hitung Sig. 
Konstanta -16,458 2,247 -7,324 0,000* 
Luas_lahan -0,461 0,089 -5,186 0,000* 
Pendidikan -0,059 0,128 -0,459 0,647ns 
Pengalaman -0,053 0,039 -1,375 0,173ns 
Ukuran keluarga -0,119 0,065 -1,822 0,072** 
Kecerdasan spiritual 10,269 1,264 8,127 0,000* 
R2 
F-hitung 

0,536 
20,298* 

   

 

Tabel 1 menunjukan koefisien 

determinasi sebesar 0,536 yang 

menunjukan bahwa produktivitas tenaga 

kerja pada usahatani jagung di kawasan 

agropolitan Kabupaten Ciamis sebesar 

53,6% dipengaruhi oleh luas lahan, 

pendidikan, pengalaman, ukuran keluarga 

dan kecerdasan spiritual; sedangkan 



PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL DAN FAKTOR-FAKTOR LAINNYA TERHADAP PRODUKTIVITAS 
TENAGA KERJA PADA USAHATANI JAGUNG DI KAWASAN AGROPOLITAN KABUPATEN CIAMIS 

Lidya Nur Amalia 

2004 

sebesar 46,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam model. 

Pengujian secara simultan 

menunjukan bahwa luas lahan, 

pendidikan, pengalaman, ukuran 

keluarga, dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani 

jagung di kawasan agropolitan 

Kabupaten Ciamis. Sedangkan secara 

parsial variabel yang berpengaruh 

signifikan adalah luas lahan, ukuran 

keluarga, dan kecerdasan spiritual. 

Luas lahan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja pada usahatani jagung di kawasan 

agropolitan Kabupaten Ciamis. Hasil 

penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian (Rahman & Octaviani, 2020) 

yang menunjukan bahwa luas lahan 

berpengaruh terhadap produktivitas 

tenaga kerja. Semakin luas kepemilikan 

lahan mengakibatkan semakin rendahnya 

pengawasan petani terhadap tenaga kerja 

yang digunakan dalam usahataninya 

sehingga diduga hal ini yang 

menyebabkan adanya penurunan 

produksi yang berimbas pada penurunan 

produktivitas tenaga kerja. 

Pendidikan berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani 

jagung di kawasan agropolitan 

Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian 

(Yuniastuti & Sri Marwanti, 2016) dan 

(Sharopatova & Olentsova, 2020) yang 

menunjukan bahwa pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Pendidikan 

dalam penelitian ini adalah pendidikan 

formal yang ditempuh petani, sedangkan 

pendidikan yang terkait dengan 

produktivitas adalah pendidikan informal 

melalui penyuluhan dan bimbingan 

teknis. 

Pengalaman berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani 

jagung di kawasan agropolitan 

Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian 

(Lismawati et al., 2020) dan 

(Sharopatova & Olentsova, 2020) yang 

menunjukan bahwa pengalaman tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Semakin lama 

pengalaman petani biasanya akan 

semakin sulit untuk menerima inovasi 

yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Ukuran keluarga berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani 

jagung di kawasan agropolitan 
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Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian (Jumliati, 

2016) yang menunjukan bahwa ukuran 

keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Semakin besar 

ukuran keluarga menyebabkan semakin 

rendahnya investasi dalam usahatani 

karena digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya. 

Rendahnya investasi ini diduga 

mengakibatkan penurunan produktivitas 

tenaga kerja. 

Kecerdasan spiritual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani 

jagung di kawasan agropolitan 

Kabupaten Ciamis. Penelitian (Susanti et 

al., 2021) menunjukan adanya korelasi 

positif antara kecerdasan spiritual dengan 

keterampilan berwirausaha santri dimana 

semakin tinggi kecerdasan spiritual dari 

para santri maka semakin tinggi pula 

keterampilan berwirausaha santri 

tersebut. Penelitian (Sibasopait, 2018) 

dan (Setiawan & Latrini, 2017) 

menunjukan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

Ciri-ciri kecerdasan spiritual 

diantaranya adalah kesetiaan dan sikap 

yang selalu konsisten dalam memberikan 

manfaat maupun pelayanan yang terbaik 

kepada sesama manusia, serta konsisten 

dengan menjaga keseimbangan dan 

lingkungan (Permana & Fauzy, 2016). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Luas lahan, ukuran keluarga dan 

kecerdasan spiritual berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

usahatani jagung di kawasan agropolitan 

Kabupaten Ciamis; sedangkan 

pendidikan dan pengalaman tidak 

berpengaruh signifikan. 

Pelaksanaan penyuluhan dan 

bimbingan teknis diperlukan dalam upaya 

peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan teknis petani sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja petani. 
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